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PengeI~Jaan Mutan Restari 
di Perhutani, Ada Apa? 

DALAM suatu perbincangan informal, tiba-tiba ads pertan- sahaan-perusahaan di Inggris, Perancis, Arnerika, Australia, 1 

yam, mengapa ada upaya untuk mencapai pengelolaan hu- atas U P ~ Y ~ Y ~  untuk mengatasi ~ ~ ~ a s a l a h  mereka dan berhasfi, 

tan secara lestari di Perum Perhutani? Bukankah selama ini setidakn~a untuk smpa i  saat ini. 

Perhutani menjadi acuan pengelolaan hutan di Indonesia? IXamond rr~emulai analisisn~a te rhada~ k e g a d a n  bela- 

Ataukah sudah terlalu jauh perkembangan pengelolaan hu- jar berbagai bangsa akibat lemahn~a Para p e n g a b 2  k e ~ u t u -  

tan produksi di Jawa ini, sehingga perlu dipertanyakan san memahami adanya kondisi sosial yang-kompleks (com- 

kembali kelestariannya? Siapa ymg mendukung, siapa ymg plex societies). Adanya complex societies tanpa disertai adanya 

tidak mendukung, dan mengapa? kemampuan kelembagaan untuk mengatasinya harnpir sela- 

Alasan te jadinya kerusakan hutan di Jawa sebenarnya lu berakhir dengan kegagalan. 

serupa dengan alasan keg- Kemampuan kelembagaan, 

agalan berbagai negara un- dengan demikian, menjadi un- 

tuk dapat menghindari atau sur utama, karena rendahnya 

mengatasi kerusakan sum- kemampuan kelembagaan 
berdaya alam dan lingkun- mengakibatkan tiga jenis keg- 

gan hidup. Kejadian agalan yaitu: gagal mengantisi- 
demikian ini memiliki di- 1 " $  -. .I; i pasi datangnya masalah, gagal 

&-3. . . 3. 
mensi yang begitu luas. 1 mempersepsikan masalah den- 
Keputusan atas pilihan-pil- : gan benar, dan gagal memecah- 
ihan individu dan keputusan i kan masalah yang sesungguh- 

atas pilihan-pilihan bersama nya. Dari ketiga jenis kegagalan 

sangat menentukan kerusa- , .; . , . - tersebut yang terpenting untuk 
kan sumberdaya dam. ' ?, ditelaah lebih jauh adalah gagal 

+ $ 2  ! 
; , , f i  - -  - 

Peradaban manusia ' . ,, 
- .,>; 

" >' ,  *.- . 
1 .  -v$&. mempersepsikan masalah den- 

ribuan tahun yang lalu telah 1 ?>, -*. ,$ ' 4 . *% - gan benar, yang berakibat gagal 

mengkhabarkan dan mem- *-, ' : ': -." .; mengantisipasi datangnya dan 
r beri pelajaran penting ten- gagal memecahkannya. 

tang keberhasilan dan keg- Sebagaimana diungkap 
agalan keputusan atas pilihan-pilihan tersebut, n-un sari- dalam berbagai referensi kebijakan publik, kesalahan utama 
gat sedikit yang dapat menggunakannya. Dalarn bukunya bagi ~engambil ke~utusan addah salah cialam memntukan 
"Collapse: How societies choose to fail or success", Jare Dia- masalah. Inilah yang disebut sebagai kesalahan tipe ketiga, 
mend (2005) memberi penekanan atas pernasalahan kerang- problem unsolving. Panca-indera bahkan hampir mustahil 9 

ka pikir sebagai hal terpenting yang diajukannya. Sebab, dapat menetapkan masdah, sebagaimana dokter n~emerlu- 

men&& kerangka pikir addah "tindakan nyata" untuk kan diagnosa dengan berbagai d a t   USUS US untuk mengetahui 

tidak lagi menggunakan sistem nilai, kebijakan, program, sumber penyakit. 

kegiatan, yang memang sudah waktunya ditinggalkan. Hal Sejumlah faktor diungka~ untuk menjelaskan kegagalan 

demikian yang telah dilakukan oleh pemerintah dan Peru- tersebut di atas. Antara lain disebutkan dari yang paling sed- 
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erhana namun menghadirkan masalah besar yaitu, banyakn- 
ya kejadian-kejadian penting yang dapat menjadi acuan teta- 
pi sudah dilupakan. Juga adanya analogi yang keliru, secara 
harfiah masalah tidak dapat dilihat, dan landscape amnesia 
menjadi sejumlah keadaan yang tidak memungkinkan 
masalah diantisipasi datangnya. Te jadinya landscape amne- 
sia adalah ketika dilihat perkembangan setahap demi setahap 
dari kemsakan hutan, kampung di dalam kawasan hutan, dan 
lain-lain, yang tidak disikapi ketika awal te jadinya masalah. 
Sebaliknya, ketika sudah terjadi masalah - banjir, longsor, 
kekeringan, meledaknya hama, penurunan kesuburan tanah, 
busung lapar, maka kata-kata "terlanjur" dengan mudah diu- 
capkan sebagai perwujudan sunk-cost effect. Para pejabat nega- 
ra yang "usia" tanggungjawabnya hanya Lima tahunan, juga 
akan cenderung tidak peduli dengan rusaknya hutan lindung, 
misalnya. Karena darnpaknya dapat te jadi sepuluh tahun ke- 
mudian bahkan lebih. 

Rasio tentang sesuatu yang kebenarannya hanya di dalam 
pikiran seringkali mendominasi ide munculnya kebijakan. 
Dalam proses pembuatan kebijakan juga tenvujud m d p s y -  
chology dan psychological denial yang pada prinsipnya tidak 
lagi dapat mencerna apa yang sebenarnya te jadi  dan oleh 
karenanya gagal menetapkan kebijakan secara tepat. Dari 
kondisi itulah oleh Diamond diungkap selusin apa yang dise- 
butnya sebagai one-liners. Yakni contoh-contoh pengambilan 
keputusan dari suatu penyederhanaan dan keyakinan tunggal 
atas common sense yang umum diyakini, tetapi tidak senan- 
tiasa benar. 

Kembali pada pertanyaan di atas, dengan dernikian, untuk 
mewujudkan pengelolaan hutan lestari (PHL), mestinya ber- 
tumpu pada sumberdaya manusia (SDM). Hal-hal yang dapat 
diubah dan diperbaiki secara teknis semestinya berjalan atas 
dasar perubahan pemikiran SDM Perhutani sendiri. Adanya 

masukan yang berasal dari luar dapat dimanfaatkan un- 
tuk memecahkan kondisi landscape amnetia serta 
masalah-masalah crowd psychology dan psycological de- 
nial sebagaimana diungkap Diamond di atas. 

Dengan demikian mengembalikan PHL di Perhutani 
berarti menggeser kelembagaan (institutional change) 
yang memungkinkan SDM Perhutani sendiri mampu 
memproduksi pertanyaan-pertanyaan kritis tentang sistem 
nilai, kebijakan, program, dan kegiatan, yang sejalan den- 
gan perkembangan sosial politik masyarakat. Mengem- 
balikan PHL di Perhutani, dengan demikian, adalah reka- 
yasa sosial secara internal, dan bukan sekedar menyusun 
kebijakan teknis. Apalagi saat ini masalah yang dihadapi 
sebagian besar adalah masalah sosial dengan dinamika 
perubahan yang begitu tinggi. Maka instmmen pokok 
penyelesaian masalah bukan hanya terletak pada jajaran 
Kepala KPH ke atas, melainkan pada jajaran yang lang- 
sung bersentuhan dengan masyarakat. 

Maka yang dihadapi oleh pimpinan di Perhutani ad- 
alah complex societies. Merujuk temuan Diamond, maka 
yang dihadapi sebenarnya adalah kelembagaan yang col- 
lapse, yang dicirikan antara lain banyaknya faktor-faktor 
yang memungkinkan tindakan dapat be jalan di luar per- 
aturan atau konsensus. 

Pelajaran penting sudah diuraikan Diamond, mungkin 
kita tidak akan gagal mempelajarinya, tetapi mungkin kita 
belum mau belajar daripadanya. Dan, sebagaimana pesan 
Diamond, sikap optimis untuk mampu terus-menerus 
melihat kenyataan dengan sebaik-baiknya, sejelas-jelasn- 
ya dan sedetail-detailnya dapat menggugah kemauan be- 
lajar dan memproduksi pertanyaan kritis, daripada meng- 
habiskan waktu untuk berdebat atas kenyataan dan kebe- 
naran yang hanya berada di dalam pikiran. 
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